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Abstrak—Dalam konteks kehidupan seorang mualaf, orang yang baru memeluk Islam atau masuk Islam, harus diberikan
bimbingan dan bimbingan untuk mengetahui lebih jauh tentang Islam. Memberikan kemudahan kepada para mualaf untuk
mendapatkan informasi lengkap tentang layanan pembinaan mualaf yang disediakan oleh KUA Medan Tuntungan, dikarenakan
pada Kantor Urusan Agama Medan Tuntungan belum mempunyai sistem yang terkomputerisasi sehingga membuat waktu yang
tidak efektif dan efisien dalam proses mualaf dan pembinaannya dan karena itu ingin membuat sistem yang dapat
mempermudah proses mualafnya berikut ada didalam sistemnya yaitu proses pendaftaran, jadwal kegiatan, materi pembinaan,
dan lainnya. Serta memfasilitasi pengelolaan data peserta pembinaan mualaf, termasuk informasi pribadi, riwayat kehadiran,
dan kemajuan pembinaan berbasis website. Penting untuk memiliki data tersebut untuk mengurangi kemungkinan kehilangan
data. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, studi pustaka, dan
kuesioner utaut. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall dan menggunakan model pendekatan
Unified Theory of Acceptance and User Technology (UTAUT) digunakan untuk mengidentifikasi terkait penggunaan sistem
informasi. Hasil dari penelitian ini merupakan sebuah Sistem informasi Layanan Pembinaan Mualaf di KUA Medan Tuntungan
berbasis web dengan metode UTAUT masjid dapat membantu pihak kepengurusan kantor urusan agama dalam mengelola
informasi mengenai mualaf dan pembinaannya.
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Abstract—In the context of the life of a convert, a person who has just embraced Islam or converted to Islam, must be given
guidance and guidance to find out more about Islam. Providing convenience for converts to get complete information about the
conversion coaching services provided by the Medan Tuntungan KUA, because the Medan Tuntungan Religious Affairs Office
does not yet have a computerized system so that it makes time ineffective and inefficient in the process of converting to Islam
and its coaching and therefore wants to create There are systems in the system that can simplify the process of converting to
Islam, namely the registration process, activity schedule, coaching materials, and others. As well as facilitating the management
of data on convert coaching participants, including personal information, attendance history and website-based coaching
progress. It is important to have such data to reduce the possibility of data loss. This research uses qualitative methods by
collecting data, namely observation, interviews, literature study and linked questionnaires. The system development method
used is the waterfall method. And using the Unified Theory of Acceptance and User Technology (UTAUT) approach model is
used to identify information system usage. The results of this research are a web-based information system for the Muslim
Convert Development Service at KUA Medan Tuntungan using the Utaut mosque method which can help the management of
the religious affairs office in managing information about converts and their guidance.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin canggih akan memudahkan dan membuka peluang setiap orang untuk
membuka usaha. Tahun demi tahun teknologi akan selalu mengalami perkembangan yang signifikan dimana
tujuan tersebut adalah agar dapat menciptakan suatu teknologi yang lebih mutakhir dan mampu membawa
perubahan besar dalam membantu meringankan setiap tugas manusia [1] [2].

Pada penelitian ini berfokus dengan para mualaf. Dalam konteks kehidupan seorang mualaf, orang yang
baru memeluk Islam atau masuk Islam, harus diberikan bimbingan dan bimbingan untuk mengetahui lebih jauh
tentang Islam [3]. Memberikan kemudahan kepada para mualaf untuk mendapatkan informasi lengkap tentang
layanan pembinaan mualaf yang disediakan oleh KUA Medan Tuntungan, dikarenakan pada Kantor Urusan
Agama Medan Tuntungan belum mempunyai sistem yang terkomputerisasi sehingga membuat waktu yang tidak
efektif dan efisien dalam proses mualaf dan pembinaannya dan karena itu ingin membuat sistem yang dapat
mempermudah proses mualafnya. Berikut ada didalam sistem yaitu proses pendaftaran, jadwal kegiatan, materi
pembinaan, dan lainnya. Serta memfasilitasi pengelolaan data peserta pembinaan mualaf, termasuk informasi
pribadi, riwayat kehadiran dan kemajuan pembinaan berbasis website. Penting untuk memiliki data tersebut untuk
mengurangi kemungkinan kehilangan data. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan
data yaitu observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner UTAUT [4]. Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah metode waterfall dan menggunakan model pendekatan Unified Theory of Acceptance and User
Technology (UTAUT) digunakan untuk mengidentifikasi terkait penggunaan sistem informasi [5]. Metode
UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) dapat digunakan mengidentifikasi variabel-
variabel yang terkait dengan adopsi dan penggunaan sistem informasi manajemen di Kantor KUA Medan
Tuntungan dalam konteks layanan pembinaan mualaf [6]. VVariabel-variabel ini dapat meliputi faktor-faktor seperti
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keyakinan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, kebiasaan penggunaan serta merancang kuesioner
untuk mengumpulkan data dari pengguna potensial sistem informasi KUA Medan Tuntungan. Setelah kuesioner
dirancang, kita akan melakukan pengumpulan data dengan mendistribusikan kuesioner kepada responden yang
relevan, Kepala KUA, Staff KUA, petugas pembinaan mualaf, dan mualaf yang sedang menjalani pembinaan dan
akan mendapatkan hasil yang baik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [7], dengan judul “Perancangan Aplikasi Mualaf Berbasis Web
model pendekatan Unified Theory of Acceptance and User Technology (UTAUT)”. Dalam tahapan pengujian
analasis data menggunakan model pendekatan. Pendekatan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) berfungsi sebagai alat pengukur penerimaan sistem yang telah dirancang. Pengukuran meliputi
beberapa variabel sebagai penguji dengan kebutuhan-kebutuhan pengguna seperti perfornace Expectancy
(Ekspektasi Kinerja) berpengaruh baik terhadap Behavioral Intention To Use (Niat Prilaku Untuk Digunakan),
Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) berpengaruh negatif atau ditolak terhadap Behavioral Intention To Use
(Niat Perilaku Untuk Digunakan), Social Infuence (Faktor Sosial) berpengaruh baik terhadap Behavioral Intention
To Use System (Niat Perilaku Untuk Digunakan), Facilitating Condition (Kondisi-kondisi Pemfasilitasi)
berpengaruh negatif atau ditolak terhadap Behavioral Intention To Use System (Niat Perilaku Untuk Digunakan)
variabel ini tidak ada pengaruh fasilitas kondisi untuk menggukan sistem ini. Penelitian terdahulu yang kedua
dilakukan [8] dengan judul “Analisis Sistem Informasi Panda (SIP) Terhadap Penerimaan Pengguna Menggunakan
Metode UTAUT”.

Peneliti memilih metode Unified Theory of Acceptance and User Technology (UTAUT) karena dari
beberapa peneliti terdahulu berhasil menggunakan metode Unified Theory of Acceptance and User Technology
(UTAUT) dalam berbagai kasus sehingga peneliti memperoleh referensi yang jelas terkait tahapan metode. Unified
Theory of Acceptance and User Technology (UTAUT) adalah metode pendekatan untuk mengevaluasi sebuah
sistem dengan banyak alat untuk membantu dalam pengkodean hingga akhir agar membantu proses penerimaan
sistem [9]. Penelitian menggunakan metode UTAUT memiliki tujuan utama yaitu untuk membantu organisasi
memahami bagaimana reaksi pengguna terhadap pengenalan teknologi baru, oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis penerimaan pengguna Sistem Informasi Panda. Selain itu untuk menguji variabel
penelitian metode UTAUT terhadap penerimaan pengguna Sistem Informasi Panda, memperoleh hasil yang
bermanfaat, dan memberikan saran perbaikan sistem dari perspektif penerimaan pengguna.

Sistem Informasi Layanan Pembinaan Mualaf di KUA Medan Tuntungan berbasis web dengan metode
UTAUTdapat membantu pihak kepengurusan Kantor Urusan Agama dalam mengelola informasi mengenai mualaf
dan pembinaannya. Secara keseluruhan, sistem informasi yang telah dibuat dalam penelitian ini dapat membantu
mempermudah sistem pembinaan mualaf serta dapat membantu kerja para staf KUA maupun para mualaf dalam
hal pembinaan agar lebih efektif dan masyarakat dapat mengakses informasi yang lebih akurat dari jarak jauh serta
memudahkan masyarakat yang tinggal diluar KUA Medan Tuntungan untuk dapat melakukan pembinaan mualaf
tanpa harus datang ke kantor KUA Medan Tuntungan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data dan mempelajari objek alamiah
sebagaimana adanya dan tidak dimanipulasi [10] serta metode deskriptif, merupakan penelitian yang dilakukan
dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif, serta
berhubungan dengan frekuensi, jumlah dan karakteristik dari gejala yang diteliti [11][12].

Tahapan penelitian adalah pengembangan dari kerangka penelitian yang akan menentukan keberhasilan
dari suatu sistem yang dilakukan secara terencana, teratur, dan sistematis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
setiap tahapan dirancang dengan seksama untuk memastikan bahwa sistem ini dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dengan optimal. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses ini:

. - . - Penulisan L .
P Identifikasi Masalah [—» Pengumpulan Data —» Perancangan Sistem [—» Implementasi Sistem [—¥ Em;,::;m:z oran

Gambar 1. Tahapan Penelitian

a. ldentifikasi masalah
Tahap ini merupakan langkah awal dalam penelitian untuk menemukan dan merumuskan masalah yang akan
diselesaikan. Fokus pada identifikasi masalah ini adalah memahami kebutuhan utama yang belum terpenuhi
oleh sistem atau metode yang ada. Hasil dari tahap ini adalah perumusan masalah yang jelas dan spesifik
sebagai dasar pengembangan sistem.

b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dari populasi atau sumber data yang
akan dianalisis. Data didapatkan dengan melakukan wawancara dengan narasumber informasi yang menjabat
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sebagai pegawai di Kantor Urusan Agama Medan Tuntungan yaitu Bapak Thamrin (Kelapa KUA) dan Bapak
Suwandi (Kepegawaian KUA) untuk memperoleh informasi yang akan digunakan dalam analisis kebutuhan
layanan pembinaan mualaf dan perancangan sistem informasi dan melakukan observasi yang merupakan
kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan sengaja dan secara sistematis [13]. Penulis melakukan
pengamatan langsung di Kantor Urusan Agama tentang bagaimana sistem layanan pembinaan mualaf ini
dirancang, sehingga dalam pengamatan ini penulis banyak mendapatkan data dan keinginan sistem yang ingin
dibuat serta permasalahan yang akan dihadapi, sehingga penulis dapat menyimpulkan harus adanya perubahan
dengan cara merancang sebuah sistem informasi yang dapat membantu Kantor Urusan Agama Medan
Tuntungan dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi, kemudian melakukan studi pustaka dengan
membaca sumber data dari berbagai literatur dan mencari tambahan ilmu sebanyak dari artikel di internet yang
berkaitan dengan penelitian, dan yang terakhir peneliti juga membuat kuosioner UTAUT untuk melengkapi
data yang dibutuhkan oleh penulis.

c. Perancangan Sistem
Tahap ini bertujuan untuk merancang kerangka sistem yang akan dibangun, termasuk struktur input, output,
dan proses yang dilakukan oleh sistem.

d. Implementasi Sistem
Tahapan ini melibatkan pengembangan sistem berdasarkan perancangan yang telah dibuat. Dalam hal ini,
sistem akan dijalankan berdasarkan hasil rancangan sebelumnya.

e. Penulisan Laporan Penelitian
Penulisan laporan adalah proses mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian, mulai dari identifikasi
masalah hingga implementasi sistem. Laporan harus mencakup data yang dikumpulkan, hasil analisis, serta
evaluasi sistem yang telah dibangun.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak ini didasarkan pada metodologi Software
Development Life Cycle (SDLC) dengan menggunakan model pengembangan waterfall [14][15]. Tahapan
penelitian dijelaskan sebagai berikut:

Analisis Kobutiban

Perancangan Desain Sisten

L

Pengkodean Sistein

1|r
Pangutan Slstem

Gambar 2. Metode Waterfall

Gambar 2. merupakan tahapan metode waterfall. Tahapannya adalah analisis kebutuhan, perancangan
desain sistem, pengkodean sistem dan pengujian sistem.

2.3 Metode UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)

Metode UTAUT adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan
membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi, dalam metode ini terdapat kualitas
sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna dan struktur organisasi [16]. Teori-teori yang
sudah ada sebelumnya ini untuk mengembangkan sebuah model gabungan baru yang terintegrasi. Model
gabungan (Unified Model) ini kemudian mereka sebut dengan nama teori gabungan penerimaan dan penggunaan
teknologi (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) atau disebut dengan singkatannya yaitu
UTAUT [17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini pembuatan sistem dilakukan dengan wawancara dan observasi lapangan [18]. Data yang diperlukan
adalah informasi tentang profil Kantor Urusan Agama Medan Tuntungan dan biodata lengkap seluruh mualaf,
serta indikasi kebutuhan yang diinginkan dalam layanan pembinaan mualaf yang nantinya dapat diakses dan
diterima oleh para mualaf yang terdaftar di Kantor Urusan Agama Medan Tuntungan. Data dan informasi yang
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dikumpulkan dan akan digunakan pada langkah berikutnya yaitu perancangan sistem [19]. Dalam merancang
sistem pelaksanaan layanan pembinaan mualaf, terdapat beberapa kebutuhan berupa perangkat lunak dan
perangkat keras untuk mendukung penyelesaian sistem informasi ini [20]. Adapun Perangkat lunak yang
digunakan adalah sebagai berikut (XAMPP, MySQI, Visual Studio Code, yEd Graph) [21].

3.2 Desain Sistem

Desain adalah rancangan kerangka yang diusulkan dibuat berdasarkan tahapan pengujian kebutuhan dengan tujuan
agar kerangka yang diusulkan dapat berjalan dengan baik. Dengan menggunakan Microsoft Visio 2007, peneliti
membuat use case, activity, sequence, dan class diagram menggunakan UML (Unified Modelling Language) [22].

Use case diagram artinya suatu pemodelan buat melakukan sistem informasi yang akan dirancang. Use case
pula mampu digunakan buat mengetahui fungsi apa saja yang terdapat didalam sebuah sistem berita dan siapa saja
yang berhak memakai fungsi-fungsi itu [23].

Kelola Data
Pengguna

Kelola Data
Pelatihan

Kelola Data
Laporan

Mengikuti
Pelatihan

User

Melihat Hasil
Pelatihan

Gambar 3. Use Case Diagram

Gambar 3 merupakan use case diagram. Pada gambar use case diagram login user dan menampilkan
halaman berikutnya. Dimana ketika admin login dan menampilkan seluruh menu dimana admin mengelola seluruh
data pengguna, data pelatihan dan data laporan. Ketika ada peserta mualaf login akan menampilkan menu yang
disediakan seperti menu pelatihan dan melihat hasil pelatihan.

3.3 Implementasi

1. Halaman Login
Gambar 4 adalah tampilan form login. Pada tampilan halaman login dari website sistem informasi layanan

pembinaan mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode UTAUT.

Selamat Datang!
Enter Email Address...

Remember Me

Forgot Password?

Gambar 4. Tampilan Form Login

2. Halaman Form Menu
Gambar 5 adalah tampilan form menu. Tampilan form menu dari website sistem informasi layanan pembinaan
mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode UTAUT.
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Gambar 5. Tampilan Form Menu

3. Halaman Form Ketentuan Pelatihan
Gambar 6 adalah tampilan form ketentuan pelatihan. Tampilan form ketentuan pelatihan dari website sistem
informasi layanan pembinaan mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode UTAUT.

TERM

NERRRNRR

Gambar 6. Tampilan Form Ketentuan Pelatihan

4. Tampilan Form Materi
Gambar 7 adalah tampilan form materi. Tampilan form materi dari website sistem informasi layanan
pembinaan mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode UTAUT.

My Course

Home

Adults | AEF Starte

Starter Term #1
L 6% |

Adults | AEF Starte

Starter Term #2

Adults | AEF Elemenatry

Elementary Term #1

Next Up

8 Former Project Goals
Next Up
18 Former Project Goals
Next Up
1B Former Project Goal

Gambar 7. Tampilan Form Materi

5. Tampilan Form Tingkatan Pelatihan

Gambar 8 adalah tampilan form tingkatan pelatihan. Tampilan form tingkatan pelatihan dari website sistem
informasi layanan pembinaan mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode UTAUT.
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DEPARTMENTS

Gambar 8. Tampilan Form Tingkatan Pelatihan

6. Tampilan Form Sesi Pertemuan Pelatihan
Gambar 9 adalah tampilan form sesi pertemuan pelatihan. Tampilan form sesi pertemuan pelatihan dari
website sistem informasi layanan pembinaan mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode
UTAUT.

adults | session #1

* ok

adults | session #3

Gambar 9. Tampilan Form Sesi Pertemuan Pelatihan

7. Tampilan Form Kelola Pertanyaan
Gambar 10 adalah tampilan form kelola pertanyaan. Tampilan form kelola pertanyaan dari website sistem
informasi layanan pembinaan mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode UTAUT.

question B New

& Edit
& tdit
& Edit
Z Edit
& Edit
@ Edit

& Edit

Gambar 10. Tampilan Form Kelola Pertanyaan

8. Tampilan Form Kuis
Gambar 11 adalah tampilan form kuis. Tampilan form kuis dari website sistem informasi layanan pembinaan
mualaf di Kantor KUA Medan Tuntungan menggunakan metode UTAUT.

Copyright © 2025 The Author, Page 1110
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

z====== Journal of Information System Research (JOSH)
Volume 6, No. 2, Januari 2025, pp 1105-1112

& ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/

e — DOI 10.47065/josh.v6i2.6438
QUIZ LIST
Title Mentor Attempt Duration Min_pass score Theme Shuffle  Action
1 Quiz#1 0 (3] &0 [ ]
Quiz #2 (] (3] > 80 L]
Quiz #3 Q (3] ® 80 )
4 Qui (%] (3] e 80 [ v]
Qui ) (3] 80 (]
Quiz #6 () (3] 80 ]
Qui (=] 3] = o

Gambar 11. Tampilan Form Kuis

4. KESIMPULAN

Sistem Informasi Layanan Pembinaan Mualaf di KUA Medan Tuntungan berbasis web dengan metode
UTAUTdapat membantu pihak kepengurusan Kantor Urusan Agama dalam mengelola informasi mengenai mualaf
dan pembinaannya. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, observasi, dan studi pustaka memberikan pemahaman yang mendalam mengenai sistem informasi
layanan pembinaan mualaf di KUA Medan Tuntunngan. Metode pengembangan sistem menggunakan metode
waterfall. Sistem pemrograman menggunakan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai
database. Pengujian sistem menggunakan metode UTAUT yang dapat membantu memastikan bahwa sistem
bekerja dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Secara keseluruhan, sistem informasi yang telah
dibuat dalam penelitian ini dapat membantu mempermudah sistem pembinaan muallaf serta dapat membantu kerja
para staf kua maupun para mualaf itu sendiri dalam hal pembinaan agar lebih efektif, agar masyarakat mengakses
informasi yang lebih akurat dari jarak jauh serta memudahkan masyarakat yang tinggal diluar KUA Medan
Tuntungan untuk dapat melakukan pembinaan mualaf tanpa harus datang ke kantor KUA Medan Tuntungan.
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